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FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

PENGARUH PERFORMANCE EXPECTANCY, EFFORT
EXPECTANCY, SOCIAL INFLUENCE, DAN FACILITATING
CONDITIONS TERHADAP INTENSI PERILAKU UNTUK
MENGGUNAKAN COMPUTER ASSISTED AUDIT TECHNIQUES
(CAATS) PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI JAKARTA

Kemajuan dalam teknologi informasi mengharuskan auditor agar menggunakan
Computer Assisted Audit Techniques (CAATSs) dalam menyelesaikan pekerjaan audit.
Meskipun terbukti bermanfaat dan pemakaiannya didukung oleh badan standar audit,
hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat pemakaian CAATs masih relatif
rendah. Penelitian ini menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi intensi perilaku
untuk menggunakan CAATs pada kantor akuntan publik (KAP) di Jakarta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy dan social influence
merupakan faktor utama yang mempengaruhi intensi perilaku untuk menggunakan
CAATSs. Sedangkan, effort expectancy dan facilitating conditions tidak memiliki
pengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa KAP di Jakarta harus
mengembangkan program training dan meningkatkan kondisi fasilitas (infrastruktur TI)
agar mendukung penerapan CAATS. Dengan cara ini diharapkan penggunaan CAATs
dapat meningkat sehingga proses audit dapat berlangsung secara lebih efektif dan
efisien.

Kata Kunci: Computer Assisted Audit Techniques, Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology, Auditing, Software Audit, Auditor Eksternal



Abstract: Development in information technology makes Computer Assisted Audit
Techniques (CAATs) compulsory tool in accomplishing audit tasks. Even though it is
proven to be beneficial and its usage is supported by the audit standard board, early
research shows the usage of CAATS is still fairly low.

This research applies Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
to explain factors affecting behavior level of using CAATS in Public Accountant Firms
in Jakarta. Research shows that performance expectancy and social influence are the
major factors affecting the behavior level of using CAATs. On the other hand, effort
expectancy and facilitating conditions do not have significant influence. These findings
show that Public Accountant Firms in Jakarta need to develop training programs and
enhance facilitating conditions (IT infrastructures) in order to support the usage of
CAATSs. This way, the usage of CAATSs is expected to increase and therefore audit
processes can be implemented more effectively and more efficiently.

Keywords: Computer Assisted Audit Techniques, Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology, Auditing, Audit software, External auditors
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1990-an, penggunaan teknologi informasi (T1) dalam dunia bisnis
berkembang sangat pesat. Fenomena ini terlihat dari semakin banyaknya bisnis
yang mengarahkan model bisnisnya menuju e-business serta maraknya penerapan
aplikasi T1 seperti sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi.

Kemajuan TI ini tentunya berdampak pada semua profesi, tak terkecuali
profesi auditor. Hal ini bisa dilihat dari cara auditor mengumpulkan informasi
keuangan yang telah beralih dari paper-based ke electronic workpapers (Arens,
Elder, & Beasley, 2014).

Kemajuan ini membuat auditor dihadapi dengan tantangan karena mereka
diharuskan untuk memiliki pemahaman atas penggunaan aplikasi T1 dalam dunia
bisnis yang semakin kompleks. Selain itu, permintaan yang meningkat atas audit
yang efektif dan efisien juga memperkuat alasan dibutuhkannya penggunaan
aplikasi T1 dalam bidang audit.

Dalam  menghadapi  fenomena ini, auditor disarankan  agar
mempertimbangkan teknik-teknik yang menggunakan komputer sebagai alat audit.
Penggunaan komputer dalam audit dikenal sebagai Computer Assisted Audit
Techniques (CAATS) atau Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) (SASeksi
327 SPAP, 2011).

CAATs merupakan teknologi audit berupa alat komputer yang dapat

membantu baik auditor internal maupun eksternal dalam menyelesaikan pekerjaan
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audit. Adapun manfaat dari penggunaan CAATs adalah untuk meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas auditor melalui pengotomatisasian
pengujian audit yang sebelumnya dilakukan secara manual. Selain itu, CAATS
juga dapat meningkatkan tingkat keandalan dari kesimpulan audit. Manfaat ini
jelas dapat mengurangi lamanya waktu audit, sehingga biaya audit pun berkurang,
laporan audit dapat terbit tepat waktu, kualitas audit meningkat, dan proses audit
secara keseluruhan dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Meskipun CAATSs terbukti bermanfaat dan pemakaiannya didukung oleh
badan standar audit, hasil penelitian terdahulu mengatakan bahwa tingkat
pemakaian CAATs masih relatif rendah. Usaha auditor dalam meng-update
software audit pun masih tergolong rendah dan kurang konsisten (Aidi & Kent,
2013).

Di Indonesia sendiri ditemukan bahwa penggunaan CAATSs belum diterapkan
secara meluas dikarenakan kurangnya akuntan profesional yang terkualifikasi
(ADB, 2003). World Bank (2011) juga melaporkan bahwa Indonesia masih
dihadapkan dengan masalah kualitas audit, terutama pada kantor akuntan yang
berskala kecil dan menengah. Temuan ini diperkuat dengan Global
Competitiveness Report 2016-2017, yang melaporkan penurunan indeks daya
saing global Indonesia akibat rendahnya tingkat kesiapan teknologi (technological
readiness).

Melihat keadaan ini, maka penting untuk memiliki pemahaman atas faktor
yang mempengaruhi tingkat penerimaan dan penggunaan CAATSs. Adapun model
penelitian yang pernah digunakan dalam penelitian terdahulu mengenai tingkat
penerimaan individu atas suatu teknologi yaitu Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT). Model ini menjelaskan faktor yang memprediksi
behavioral intention (intensi perilaku) terkait penerimaan teknologi, yang terdiri
dari performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating

conditions. Faktor ini diyakini dapat menjelaskan perilaku sosial individu terkait

15



penggunaan teknologi dan sistem informasi sehingga dapat diterapkan untuk
menjelaskan tingkat penggunaan CAATS pada KAP.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian mengenai
PENGARUH PERFORMANCE EXPECTANCY, EFFORT EXPECTANCY,
SOCIAL INFLUENCE, DAN FACILITATING CONDITIONS TERHADAP
INTENSI PERILAKU UNTUK MENGGUNAKAN COMPUTER ASSISTED
AUDIT TECHNIQUES (CAATS) PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI
JAKARTA

2. ldentifikasi Masalah

Penggunaan CAATs pada KAP mempengaruhi kualitas pekerjaan auditor
dalam hal efektivitas, efisiensi dan produktivitas. Penggunaan CAATS juga
memungkinkan auditor untuk menyelesaikan laporan audit secara lebih cepat
sehingga dapat terbit tepat waktu.

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat dilihat yaitu
penggunaan CAATSs yang masih relatif rendah dan belum meluas pada KAP di
Indonesia (ADB, 2003). Konsistensi auditor dalam meng-update CAATS yang
sudah digunakan dan dalam mengikuti perkembangan CAATS juga masih
tergolong kurang. Selain itu, terdapat masalah dalam kualitas audit yang
disebabkan oleh belum meratanya tingkat penggunaan CAATS.

Masalah ini dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat penyerapan teknologi
pada KAP yang menerapkan CAATs. Kurangnya pemahaman auditor atas faktor
yang mendukung penggunaan CAATs juga menjadi penyebab masalah

penggunaan CAATS.

3. Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu luasnya permasalahan dalam penelitian, ruang
lingkup penelitian ini dibatasi pada auditor yang berada pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Jakarta. Adapun KAP yang menjadi subjek penelitian adalah
KAP yang sudah menerapkan CAATSs. Pembatasan masalah tersebut dilakukan
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karena keterbatasan waktu dan kemampuan, serta untuk menghindari tidak
terarahnya penelitian.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan performance expectancy terhadap
intensi perilaku untuk menggunakan CAATS?

2. Apakah terdapat penharuh yang signifikan effort expectancy terhadap intensi
perilaku untuk menggunakan CAATSs?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan social influence terhadap intensi
perilaku untuk menggunakan CAATS?

4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan facilitating conditions terhadap

intensi perilaku untuk menggunakan CAATS?

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini antara lain:

a. Mengetahui pengaruh performance expectancy terhadap intensi perilaku
untuk menggunakan CAATS.

b. Mengetahui pengaruh effort expectancy terhadap intensi perilaku untuk
menggunakan CAATS.

c. Mengetahui pengaruh social influence terhadap intensi perilaku untuk
menggunakan CAATS.

d. Mengetahui pengaruh facilitating condition terhadap intensi perilaku untuk
menggunakan CAATS.

2. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:
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a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai faktor yang mempengaruhi penggunaan CAATS pada auditor di KAP
Jakarta, terutama bagi mahasiswa yang sedang atau sudah mengambil mata kuliah
Audit | dan Audit Il. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat hasil
penelitian sebelumnya dan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
b. Manfaat operasional

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan auditor terkait faktor
yang mempengaruhi penggunaan CAATS agar dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses audit melalui pengaplikasian dan penggunaan CAATS.
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